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Ragam Pandangan Seksualitas (2)

* Dalam sastra Jawa : Serat Centini (Suluk
Tembangraras, 1815) gubahan Yasadipura 11,
Ranggasutrasna, dan R.Ng. Sastradipura atas
perintah KGPAA Mangkunegara Il dan
Pakubuwono V. -~ dlm pupuh asmaradana:
tempat-tempat sensitif --- pupuh balabak : ‘gaya
making love’

« suluk Gatoloco--- pendeta/kyai yang doyan seks.

* Kyai Darat~— ttg turangganing wanita.
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Ragam Pandangan Seksualitas (2)

+ Dalam sastra modern dan kontemporer—
Ronggeng Dukuh Paruk (Ahmad Tohari),
Pengakuan Pariyem, Sirah (AY.Haryono),
berbagai cerkak dalam “Djaka Lodang”, dst

+ Erotisme dalam seni; dangdut (goyang ngebor,
goyang gergaji, dst}, pornografi dalam film,
dst.

Seksualitas Kontemporer; Komodifikasi
Kelamin

* KomodifikasiProses menjadikan sesuatu menjadi komoditi (Konsep
marxisme). Kasus-kasus : wanita sbg komoditi, pendidikan sbg
komoditi, unsur budaya sbg komoditi {tercermin dari departemen
kebudayaan dan pariwisata).

» Baudrillard = Jika kita membeli sesuatu, kita membeli sebuah
“kode”. Konsumsi tidak ada kaitannya dengan realitas
{=hiperrealitas) ex : bmwszkijang ? Menikmati seks ‘sebagai membeli
tanda’- gaya hidup — “Orang-Kaya Baru - Selingkuh.

* Dlam masy konsumen : interaksi antar manusia dibangun atas
konsumsi obyek. Obyek febih berarti sebagai tanda daripada
sebagai “nitai guna atau nitai tukar” {dim konsep komoditas Marx).

* Komoditas dibeli sebagai “gaya ekspresi dan tanda, prestis,
kemewahan, kekuasaan, klas, dsb...

Ekspansi Pasar dan Prostitusi =
Komodifikasi Tradisi Ritual Ziarah (1)

* Ambiguitas mistisisme Jawa (Geertz,1969dan
juga Zoetmulder, 2000}; konsep mistik Jawa
acapkali bersifat ambigu= bertujuan “naik ke jalan
Tuhan”, tetapijuga duniawi, kesuksesan, dil.
Peziarah Gunung Kemukus = ambiguitas
asketisme Jawa = motivasi peziarah utk duniawi,
drpd untuk “manunggal”.
» laku asketisme Jawa mendukung proses
kapitalisas--- proses komodifikasi berbagai
praktek ritual ziarah







